BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelompok
transpuan di Sanggar Swara seringkali mendapat stereotyping bahkan perlakuan
diskriminasi baik secara verbal maupun non verbal sejak mereka kecil dari
lingkungan sekitar mereka. Beranjak dari latar belakang yang kurang lebih sama
menjadi tahap awal pengungkapan diri mereka satu sama lain. Selain itu juga
mereka mengikuti berbagai kegiatan yang menghabiskan waktu bersama untuk
mencapai kedekatan yang semakin intim. Pengungkapan diri masing — masing
kelompok transpuan terjadi pada tahap affective exhchange dari tahap
perkembangan hubungan Altman & Taylor. Kelompok transpuan di Sanggar Swara
yang menjalin hubungan intense akan semakin sering membagikan informasi
pribadi mereka secara mendalam.

Selain itu ditemukan pula dua faktor yang mendorong kelompok transpuan
untuk melakukan self-disclosure, yaitu faktor gender dan pendengar. Namun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep faktor gender yang dikemukakan oleh
DeVito kurang tepat pada pengungkapan diri kelompok transpuan di Sanggar
Swara, dimana mereka yang memiliki sifat gender perempuan yaitu feminin dan
memiliki jenis kelamin laki — laki tetap bisa saling terbuka satu sama lain di tahap
awal pengenalan. Justru mereka yang memiliki identitas gender sebagai sesama
transpuan lebih mudah untuk terbuka satu sama lain. Lalu, kelompok transpuan di
Sanggar Swara juga cenderung terbuka kepada orang yang mereka percayai dan
sukai. Mereka dapat saling terbuka selama pendengarnya memberikan respon
timbal balik yang positif.

Setelah melakukan self-disclosure, penelitian ini juga menemukan bahwa
kelompok transpuan di Sanggar Swara dapat mencapai keuntungan di berbagai
aspek seperti lebih bisa menerima dan menjadi diri sendiri, memiliki komunikasi

dan efektifitas hubungan yang baik dengan sesama transpuan, juga kesehatan
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fisiologis. Namun ditemukan pula dua risiko kerugian ketika mereka melakukan
self-disclosure yaitu risiko pribadi dan relasional. Semakin besar perbedaan serta
rasa intoleransi antar individu maka semakin besar pula peluang hubungan tersebut
tidak berlanjut ke arah yang semakin intim. Konflik yang terjadi pada kelompok
transpuan dan menimbulkan rasa kecewa, sedih, amarah sehingga menurunkan rasa
kepercayaan dan ketertarikan, maka hubungan tersebut tidak dapat dilanjutkan ke
tahap yang lebih intim lagi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa setelah kelompok transpuan bergabung
ke dalam komunitas Sanggar Swara, mereka dapat lebih mengetahui dan
mengembangkan potensi yang mereka miliki. Tanpa ada perasaan takut, mereka
dapat bebas berekspresi serta menuangkan ide — ide mereka menjadi sebuah karya
dan prestasi. Hal tersebut menunjukkan peran komunitas Sanggar Swara sangat
berpengaruh pada peningkatan rasa kepercayaan diri dan keyakinan terhadap diri
sendiri bahwa kelompok transpuan mampu berprestasi seperti masyarakat pada

umumnya.

5.2 Saran

Dari penelitian mengenai proses self-disclosure yang dialami oleh kelompok
transpuan pada komunitas Sanggar Swara, ada beberapa saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan penelitian komunikasi antarpribadi dengan metode penelitian
etnografi.

5.2.1 Saran Akademis

Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode fenomenologi
untuk mengetahui makna tentang pengalaman individu menjadi kelompok
transpuan di Sanggar Swara. Hal tersebut guna mengetahui apa yang mendorong
kelompok transpuan mencari komunitas, dan makna tentang pengungkapan diri

dengan sesama kelompok transpuan di dalam suatu komunitas.
5.2.2 Saran Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan komunitas Sanggar Swara dapat

memperluas jangkauannya terhadap kelompok transpuan tidak hanya di
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Jabodetabek saja, melainkan juga di berbagai kota dan daerah lainnya. Hal
tersebut guna dapat merangkul serta menjadi wadah bagi kelompok transpuan

untuk bisa secara bebas dan leluasa berekspresi serta berkarya.
5.2.3 Saran Sosial

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka pandangan positif dari
masyarakat terhadap kelompok minoritas, terutama pada kelompok transpuan.
Diharapkan pula masyarakat dapat saling menghargai dan menerima serta
membangun sikap toleransi akan perbedaan suku, ras, agama, dan identitas
gender satu sama lain di tengah keberagaman masyarakat Indonesia. Selain itu
juga diharapkan masyarakat dapat lebih menjaga perilaku terhadap sesama
terkhusus pada kelompok minoritas agar tidak menimbulkan sikap diskriminatif

dan tidak menebar rasa kebencian.
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